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DEBAT Calon Presiden yang
digelar KPU RI, Minggu (7/1) ma-
lam lalu, melahirkan banyak tang-
gapan, penilaian, dan komentar-
komentar miring di sejumlah me-
dia sosial. Topik pembicaraan ju-
ga terus mengalir di berbagai
kelompok masyarakat, di an-
taranya berkisar pada materi pa-
paran masing-masing peserta
debat yang dinilai tidak fokus pa-
da program dan visi misi, namun
hanya narasi-narasi yang diang-
gap menyerang personal salah
satu capres.

Etika debat juga banyak diper-
tanyakan masyarakat, karena
dinilai kurang memperhatikan
tata nilai budaya Indonesia, se-
perti tatakrama, subasita, sopan
santun. Bahkan di akhir debat ter-
lihat dengan jelas, bahwa Pra-
bowo Subiyanto tidak bersala-
man dengan Anies Baswedan.
Adegan inilah yang dianggap ti-
dak mencerminkan sikap kene-
garawanan, tidak menyiratkan
pesan kedamaian.

Memang, tidak ada satupun
pasal aturan KPU yang mewaijib-
kan masing-masing peserta kam-
panye Pemilu Presiden bersala-
man di akhir acara. Namun perlu
dicatat, bahwa salaman tidak se-
kadar ‘pertemuan’ dua telapak ta-
ngan dari dua orang yang saling
menempel. Salaman merupakan
simbol sikap saling menghormati,
saling menghargai, saling men-
ciptakan kedamaian.

Terkait hal itu, Prabowo berdal-
ih bahwa Aies yang lebih muda ti-
dak mengajak salaman kepada
Prabowo yang lebih senior.
Sementara itu Anies berdalih,
ketika akan salaman, Prabowo
sudah bergabung dengan para
pendukungnya. Apapun alasan
mereka, dalam debat, Prabowo
sempat mengungkapkan, calon
pemimpin tidak sekadar pintar
berteori dan berorasi tetapi harus
betsikap dan bertindak Ing
ngarsa sun tuladha, ing madya
mangun karsa, tut wuri han-
dayani, sebagaimana diajarkan
Ki Hadjar Dewantara. Prabowo

Tidak Salaman, Kumaha?

juga mempertanyakan, “Kalau
hanya omon-omon, kumaha?” Di
sisi lain, juga muncul pertanyaan,
“Kalau tidak salaman, kumaha?”

Dalam Debat Capres tersebut,
blunder-blunder dengan narasi-
narasi yang berkesan vulgar cen-
derung kasar, justru menjadi
umpan empuk yang langsung
disambar Ganjar Pranowo.
Sementara itu, ‘kosakata baru’
omon-omon, ternyata kemudian
juga menjadi ungkapan sinisme
terhadap lawan politik, di luar are-
na debat capres.

Kondisi menjelang Pemilu
2024, seperti yang terjadi akhir-
akhir ini, memunculkan banyak
kekhawatiran dari berbagai pihak.
Sangat mungkin, aksi beberapa
tokoh dalam Gerakan Nurani
Bangsa yang telah bertemu Wakil
Presiden Ma’ruf Amin dan akan
bertemu sejumlah pihak, juga di-
dorong oleh kondisi perpolitikan
saat ini. Para tokoh yang ter-
gabung dalam gerakan tersebut,
di antaranya Sinta Nuriyah,
Quraish Shihab, KH Sayyid
Muhammad Hilal Al Aidid,
Lukman Hakim Saifuddin, Karlina
Rohima  Supelli, Makarim
Wibisono, Kardinal Suharyo, dan
Pendeta Gomar Gultom.

Belum lama ini, sejumlah tokoh
yakni Goenawan Mohamad dan
kawan-kawan, juga berkumpul di
rumah KH A Muthofa Bisri (Gus
Mus) di Rembang, untuk mem-
bicarakan kondisi politik saat ini.
Bahkan Jumat kemarin juga ada
Silaturahmi Budaya Gus Mus
bersama para budayawan dan
sastrawan di Semarang.

Berbagai aksi para tokoh aga-
ma dan budaya tersebut dimak-
sud untuk menciptakan kondisi
yang benar-benar kondusif men-
jelang Pemilu 2024. Saling
menghormati dan saling meng-
hargai. Saling bersalaman untuk
menciptakan kedamaian, ke-
amanan dan kenyamanan.
Bergandeng tangan erat-erat,
agar persatuan kesatuan bangsa
dan negara Indonesia tetap
kokoh dan utuh. O-f
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SEBAGAI warga masyarakat
yang jauh dari kota, tentu saja
saya sangat bersyukur bisa meng-
ikuti prosesi Dhaup Ageng Pakua-
laman yang luar biasa, melalui ta-
yangan-tayangan yang ada.
Marem. Merasa bangga sebagai
orang Jawa yang memiliki adat
budaya yang penuh makna. De-
ngan memahami rangkaian adat
dan maknanya, akan membuat ki-
ta tahu bahwa pernikahan bukan
sekadar akhir cerita cinta saja.

Karena di dalam rangkaian adat
tradisi tersebut ada lambang bekti
istri, ada lambang tanggungjawab
suami, ada toleransi, ada kasih
sayang suami istri dan seba-

MELIHAT bangunan baru yang
sedang dikerjakan di kawasan
UGM, yang sangat besar dan de-
ngan kaca berfilm yang hitam, ke-
sannya menjadi serem. Apalagi
dinding juga masih bercat hitam.
Masyarakat awam memang belum

Gelar Dhaup Ageng yang Luar Biasa

gainya. Ini perlu dipahami pengan-
tin dengan demikian akan meng-
hargai sebuah pernikahan sebagai
sesuatu yang sacral. Dampaknya,
pasangan tidak mudah menye-
pelekan pernikahan yang membu-
atnya kemudian gampang mengu-
cap cerai dan lainnya.

Memahami upacara perkawinan
adat Jawa sebagai sebuah pitutur,
petuah, tentu akan memberikan
bekal pada mereka yang akan
memasuki gerbang pernikahan.
Tentu saja tetap dengan doa dan
teladan orang tua dalam berumah
tangga. O-d

*) Ny Wibowo, Begjiharjo
Karangmojo Gunungkidul

Bangunan Terkesan Serem

tahu bangunan itu akan digunakan
sebagai apa oleh UGM. Yang kita
tahu bangunan sangat besar luar
biasa. Hanya karena dominan
warna hitam, sekarang kesannya
masih horror. Mohon maaf. O-d

*) Gatot, Berbah Sleman

Dicari, Zona Aman Anak dari Kekerasan

KEKERASAN seksual terhadap
anak, merupakan problem krusial yang
masih menjadi éPRi besar bangsa, menu-
ju Indonesia Emas 2045. Angka kasus
terus meningkat dan tempat kejadian ju-
ga kian melebar. Tidak hanya di dalam
rumah tinggal, namun sekolah bahkan
di tempat publik. Mirisnya, korban
masih anak-anak, berusia antara 11 i 12
tahun. Ketidaktahuan mereka dengan
apa yang dialami, membuat deretan kor-
ban kian panjang, kadangkala tanpa
terdeteksi.

Hampir setiap hari kasus kekerasan
terhadap anak terungkap ke media.
Pusdatin Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) Oktober 2023 men-
catat 1.478 kasus yang dilaporkan. Di
antara kasus tersebut, 615 merupakan
kasus kekerasan seksual terhadap
anak. Sementara Pj Ketua Umum
Komnas Perlindungan Anak (Komnas
PA) Lia Latifah dalam konferensi pers
virtual (28/12/2023) mengungkap pi-
haknya menerima 3.547 aduan kasus
kekerasan terhadap anak, sepanjang
2023. Yang membuat prihatin, aduan
kekerasan terhadap anak tersebut
didominasi kekerasan seksual yang
angkanya mencapai 1.915. Semakin
miris ketika 35% kasus terjadi di
rumah dan 30% terjadi di sekolah.

Kekerasan seksual termasuk pelece-
han seksual di sekolah semakin memri-
hatinkan. Sekolah, seharusnya menjadi
tempat pemuliaan martabat kemanusi-
aan. Kini justru sebaliknya. Ada sekolah
menjadi ajang guru melakukan pelece-
han seksual. (Nur Hasyim, KR, 11/1).
Realita yang sangat mengusik nurani ke-
manusiaan. Bagaimana tidak? Belasan
korban dilecehkan di sekolah itu, saat
pelajaran serta disaksikan murid lain.
(KR, 10/1). Korban bukan hanya anak
perempuan. Namun sebagian juga anak-
anak lelaki. Ironisnya, pelaku adalah
salah seorang guru di sekolah tersebut.

Relasi Kuasa
Ada relasi kuasa yang tidak imbang :

Fadmi Sustiwi

guru - murid. Karena takut, korban di-
am sehingga pelaku kian leluasa
melakukan kejahatannya. Sehingga ka-
sus pelecehan belasan siswa di sebuah
SD di Kota Yogyakarta bisa berlangsung
cukup lama dan membuat semakin
bertambah jumlah korban. Realita yang
kian menegaskan bahwa kekerasan sek-
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sual dalam bahasa Nur Hasyim disebut
lebih pada ekspresi kekuasaan bukan se-
mata-mata soal hasrat seksual.

Padahal di dalam pasal 9 UU 12/2022
Nomor 12 Tahun 2022, Tindak Pidana
Kekerasan Seksual disebutkan, setiap
orang yang menyalahgunakan Fke-
dudukan, wewenang, kepercayaan atau
perbawa yang timbul dari tipu muslihat
atau hubungan keadaan atau meman-
faatkan kerentanan, ketidaksetaraan
atau ketergantungan seseorang, memak-
sa atau dengan penyesatan menggerak-
kan orang itu untuk melakukan atau
membiarkan dilakukan persetubuhan
atau perbuatan cabul dengannya atau
dengan orang lain, dipidana dengan pi-
dana penjara paling lama 12 tahun
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dan /atau pidana denda paling banyak
Rp 300.000.000.
Zona Aman

Miris. Kekerasan anak terjadi di
mana-mana. Di rumah, di ruang public
(KR, 12/4/2023), kini semakin masuk ke
ruang-ruang kelas di sekolah, tragisnya
bahkan sekolah dasar. Sepertinya, perlu
dicari zona aman bagi anak — baik
anak perempua maupun lelaki — dari
kekerasan, termasuk kekerasan seksu-

al.

Negara telah menciptakan zona
ramah anak : mulai kota ramah anak
hingga sekolah ramah anak, tentu un-
tuk melindungi dan menjaga anak dari
kekerasan. Tetapi mengapa kekerasan
terhadap anak termasuk kekerasan
seksual kian meruyak? Pertanyaan se-
lanjutnya, masih adakah ruang yang
aman dari kekerasan bagi anak?

Pertanyaan ini menjadi tidak mudah
djiawab. Sekalipun dalam pasal 28 G
ayat (1) UUD disebutkan : Setiap
orang berhak atas perlindungan diri
pribadi, keluarga, kehormatan, marta-
bat, dan harta benda yang di bawah
kekuasaannya, sertatberhak atas rasa
amanidan perlindungan dari ancaman
ketakutan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuai yang merupakan hak

asasi.. Namun realita menunjukkan,
nyaris tidak ada lagi ruang aman dari

kekerasan, terutama bagi anak. O-d
*) Fadmi Sustiwi, wartawan
Kedaularan Rakyat, peduli kesetaraan
social.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Sekolah yang Menyenangkan?

SEKOLAH, bisa dikatakan sebagai
rumah kedua bagi anak. Jika di rumah
anak belajar tentang tata krama dan ke-
mandirian, di sekolah anak belajar ten-
tang sesuatu yang lebih luas. Belajar
berinteraksi, mengendalikan ego, berhi-
tung, fenomena alam hingga alam semes-
ta. Kedua aktivitas belajar ini, ujungnya
adalah sama yaitu membentuk generasi
muda yang cerdas dalam kehidupan,
berbangsa dan bernegara.

Dalam lingkup lebih sederhana, pen-
tingnya pendidikan adalah agar di masa
depan anak tidak mudah ditipu, tertipu
atau justru malah melakukan penipuan.
Jika sekolah adalah rumah kedua, su-
dahkah sekolah benar-benar nyaman
seperti ketika anak berada di rumah?

Disepakati

Chairil Anwar dalam sajaknya,
mendefinisikan rumah dengan kalimat
érumahku dari unggun-timbunan sajaki.
Sebagai orang awam-biasa, penulis
memahami kalimat ini sebagai érumah
ada tempat berceritai. Dari dalam rumabh,
melalui kaca bisa dilihat pemandangan,
hujan, fenomena sehari-hari dan hal-hal
ganjil yang mungkin saja bisa terjadi.
Rumah juga berfungsi sebagai tempat
pertemuan, tempat sosialisasi, tempat
berbagi rejeki dan sekedar berbasa-basi.

Maka, sebelum para pendidik bergerak
untuk mewujudkan sekolah yang menye-
nangkan maka ada baiknya terlebih dulu
disepakati akan semenyenangkan apa
sekolah yang diinginkan. Apakah sekolah
menyenangkan yang membuat anak-
anak segera menginginkan kembali begi-
tu kakinya telah memasuki rumahnya
masing-masing? Ataukah hanya program
sesaat yang dilaksanakan untuk sekadar
memenuhi kewajiban semata?

Pertanyaan berikutnya adalah, apakah
sekolah saat ini sudah tidak semenye-
nangkan dahulu? Dua perbedaan yang ti-
dak bisa dilawan dunia sekolah adalah
perubahan pola asuh orang tua dan ke-

Isdiyono

majuan teknologi. Pertama bagi generasi
90 ke bawah, perubahan pola asuh ini sa-
ngat terlihat. Pada masa dulu, jika se-
orang anak melapor dilempar penghapus
gurunya justru malah ditambah hukum-
annya. Orang tua zaman sekarang di be-
berapa kasus tidak bisa mengontrol
dirinya ketika mendengar pengaduan
anak.

Kedua, guru tidak bisa menghindari de-
ngan alasan apapun bahwa teknologi
harus masuk dalam aktivitas pembela-
jaran. Mendidik anak zaman sekarang ti-
dak bisa dilakukan dengan mengadopsi
gaya mengajar masa lampau. Hanya per-
lu dipahami, teknologi tidak bisa
sepenuhnya menggantikan pembelajaran
tatap muka seperti yang dialami pada era
pandemi. Teknologi dalam pendidikan di-
sajikan sebagai alat bantu untuk mem-
permudah pemecahan masalah.

Menyajikan  pembelajaran

Karena kemajuan teknologi saat ini,
belum bisa untuk mengubah perilaku ma-
syarakat dalam ranah berpikir positif.

Mewujudkan sekolah yang menye-
nangkan sekadar melaksanakan kewa-
jiban atau untuk membentuk karakter
sekolah yang kuat, memerlukan kerja
tim. Dimulai dengan menyepakati seko-
lah menyenangkan yang seperti apa,
bagaimana peran orang tua, integrasi
teknologi informasi dan profesionalitas
guru dalam menyajikan pembelajaran
yang menyenangkan.

Kelas yang menyenangkan bukan ke-
las yang gurunya secara kaku melak-
sanakan pembelajaran dengan model ini-
itu yang akhirnya mengorbankan keba-
hagiaan siswa. Sekolah yang seperti
rumah, harusnya bisa menjadi tempat
yang selalu dirindukan untuk kembali.
Bukankah kurikulum kita adalah kuriku-
lum merdeka? O-d

*) Isdiyono, Guru SDN 1 Pandak
Kabupaten Bantul

yang menyenangkan memang
berat dan penuh dengan tantang-
an. Karena di samping hal-hal
teknis di atas, ada hal non-teknis
yang perlu juga diperhatikan
seperti kestabilan emosi guru.
Bagaimana seorang guru bisa
menyajikan pembelajaran yang
menyenangkan jika kegiatan di-
awali dengan marah-marah?
Dalam hal ini, sebagai sebuah

profesi seorang guru memang di- Ma’ruf Amin.
tuntut untuk profesional. -- Aksi Peduli RI.
Penjara Kedua ook
Apa yang terjadi di rumah biar- Bank Indonesia optimis ekonomi DIY

lah tertinggal di rumah, tidak
perlu dibawa ke sekolah. Bukan
menghadirkan sekolah sebagai
rumah kedua, tetapi bisa menjadi
penjara kedua bagi anak-anak
yang dari rumah sudah memiliki
permasalahannya sendiri.

April mendatang, Tempat Pembuangan
Akhir Piyungan diprediksi sudah penuh.
-- Sampah lagi.

Para tokoh yang tergabung dalam
Gerakan Nurani Bangsa menemui Wapres

tahun 2024 tetap dapat tumbuh.
-- Nyicil ayem.

Fojok KR

sesfesk

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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